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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis Moneter 1997 - 1998 yang melanda perekonomian Indonesia telah memberi
dampak pada sektor perbankan. Krisis yang diawali dengan devaluasi nilai tukar
Rupiah terhadap Dolar AS telah menimbulkan kredit macet dan menurunkan
kepercayaan masyarakat kepada lembaga perbankan, yang pada gilirannya
melemahkan fungsi intermediasi perbankan. Masyarakat pada saat itu banyak
menarik dananya (rush) yang ada di bank swasta dan mengalihkannya ke bank
yang dianggap aman (flight to safety), yakni bank asing dan bank BUMN. Untuk
mencegah hal ini bank — bank umum mematok suku bunga dananya dengan
sangat tinggi, yang diikuti dengan penyesuaian suku bunga kredit. Penyaluran
kredit perbankan praktis terhenti karena sektor riil tidak mampu menyerap dana

yang mahal harganya (Maharani, 2011: 11) .

Kredit perbankan memiliki peran penting dalam pembiayaan
perekonomian nasional dan merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi.
Ketersediaan kredit memungkinkan rumah tangga untuk melakukan konsumsi
yang lebih baik dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan investasi yang
tidak bisa dilakukan dengan dana sendiri. Demikian pula perkembangan kredit

perbankan dari tahun 2001 — 2012 seperti yang terlihat pada Grafik 1.1.




1}
al i

-t e -t ~ "~ - ~ ..
o O J . - S 9 o NJ <Jd <J <d I J wJ . =2 2
_— e = e e pm e e— e
S S P e s s T S > 5 S > > 2> > > > > > > >
10 2 = s B =gl Y A NS AN * S = e S - B+ B B AR T A e
B B, o0 0 0 9099 090 0 Q80 8 O =i ey e -
- e e )
0 9 9Y0 0 0 0 DR YD H 900 S0 008 oo
[l N o B o A o B o B o B o B o' B of B B o B o MR o R B o B o BN o B o' BN o BN o BEN o R0 BN o
oY
) i
'é\.]
C— D' ||| D 'I’ | I

Grafik 1.1 Pertumbuhan Kredit Perbankan
Sumber : Bank Indonesia (Indikator Perbankan Nasional)

Setelah mengalami penurunan yang cukup signifikan selama periode 2009 hingga
kuartal pertama 2010 akibat krisis keuangan global, pertumbuhan kredit kembali
meningkat. Pada akhir 2011 pertumbuhan kredit secara nominal dan riil masing-
masing tercatat sebesar 24,7% dan 20,1%, melampaui pertumbuhan di 2010 yang
sebesar 23,3% dan 15,3%. Hingga Maret 2012, pertumbuhan kredit nominal
adalah 25% sementara pertumbuhan kredit riil adalah 20%.Kredit perbankan
diperkirakan akan terus tumbuh di tengah penurunan suku bunga BI rate.
Pertumbuhan kredit yang cukup tinggi dipengaruhi oleh kondisi perekonomian
yang kondusif sepanjang 2011.

Bank dalam menjalankan kegiatan usahanya menghimpun dana dari

masyarakat baik dalam bentuk giro, tabungan dan deposito serta menyalurkannya




kembali ke masyarakat dalam bentuk investasi maupun kredit. Kredit yang
disalurkan mempunyai peran penting bagi masyarakat maupun bagi bank itu
sendiri. Bagi masyarakat yang menerima kredit dapat memperlancar kegiatan
usahanya dan bagi bank itu sendiri dapat memperoleh keuntungan yang didapat
dari bunga yang dibebankan bagi debitor ( id.wikipedia.org/wiki/Bank).

Kredit secara langsung dapat menggerakkan roda perekonomian suatu
bangsa. Menurut Kasmir (2008: 37) ada beberapa tujuan pemberian kredit yaitu
mencari keuntungan yang didapat dari bunga, membantu nasabah, dan membantu
pemerintah berupa penerimaan pajak dan meningkatkan devisa negara.Kredit
merupakan aktivitas bank yang paling dominan dari seluruh kegiatan aktivitas
operasional bank bahkan sebagian besar aset bank berasal dari kredit. Begitu juga
halnya dengan pendapatan bank berasal dari pendapatan bunga kredit. Penyaluran
kredit perbankan pada sektor konsumsi mengalami peningkatan yang drastis sejak
Indonesia dilanda krisis ekonomi sepuluh tahun lalu. Hal ini terjadi karena
banyaknya perusahaan-perusahaan besar bangkrut sehingga sektor korporasi
sangat sedikit menyerap kredit dari bank. Bank-bank kemudian semakin
menyadari bahwa peluang di pasar konsumsi semakin besar, dimana resiko yang
dihadapi relatif lebih kecil dibandingkan dengan kredit pada pasar investasi
(Utami, 2013: 2).

Ada berbagai jenis kredit yang disalurkan bank umum kepada masyarakat,
namun salah satu produk perbankan tersebut adalah pemberian kredit konsumsi
yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan konsumsi pribadi seperti kredit

mobil, kredit perumahan, kredit alat-alat elektronik atau berbagai macam kredit
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yang dalam jenis penggunaanya dengan tujuan konsumsi secara pribadi. Kredit
Konsumsi pada umumnya dikelompokkan dalam beberapa jenis, antara lain
Kredit Kendaraan Bermotor (KKB), Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit
Tanpa Agunan (KTA), dan kartu kredit. Bank Indonesia mencatat pertumbuhan
kredit hingga Februari 2012 mencapai 24,2 persen dengan porsi kredit investasi
tumbuh 33 persen, kredit modal kerja tumbuh 23,4 persen dan kredit konsumsi
tumbuh 19,6 persen (Simaremare, 2011: 168).

Secara teori tingkat bunga yang dibayarkan bank adalah tingkat bunga
nominal yang merupakan penjumlahan tingkat bunga rill ditambah inflasi.
Adanya kenaikan atau penurunan inflasi akan berdampak pada kenaikan atau
penurunan tingkat bunga kredit (Mankiw, 2003).

Selain tingkat suku bunga kredit dan inflasi yang mempengaruhi
permintaan kredit konsumsi, pendapatan perkapita juga mempengaruhi tingkat
permintaan kredit konsumsi di Indonesia(Mankiw, 2005). Dana pihak ketiga juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pemberian kredit
konsumsi. Semakin tinggi masyarakat menyimpan dananya di bank, maka bank
berani menyalurkan kembali dana yang telah dikumpulkan tersebut kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Dan masyarakat juga berani meminta permintaan
kredit kepada pihak bank jika pendapatannya meningkat dan suku bunga kredit
menurun.

Tingkat pendapatan per kapita masyarakat menentukan besar kecilnya
kredit terhadap bank. Pada umumnya, jika pendapatan bertambah maka secara

otomatis bagian dari pendapatan yang akan dibelanjakan juga akan bertambah,
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sehingga daya beli masyarakat atau jumlah barang yang bisa dibeli juga
meningkat (Putong, 2002: 12).

Berdasarkan konsep Angel (Soeharjoto, 1998: 25), bahwa semakin tinggi
tingkat pendapatan maka semakin rendah porsi pendapatan yang dibelanjakan
untuk makanan, dan semakin tinggi pula porsi pendapatan masyarakat yang
dibelanjakan untuk kebutuhan non-makanan. Maka dapat dikatakan bahwa apabila
pendapatan masyarakat meningkat, maka porsi pendapatan yang dibelanjakan
untuk kebutuhan non-makanan menjadi lebih besar.

Suku bunga kredit merupakan salah satu hal penting yang menjadi
pertimbangan masyarakat sebelum mereka memutuskan untuk mengajukan kredit
pada bank maupun lembaga keuangan non bank. Teori Keynesian menyatakan
bahwa suku bunga kredit berhubungan positif dengan jumlah penawaran kredit,
dan sebaliknya berhubungan negatif dengan jumlah permintaan kredit, yang
artinya peningkatan suku bunga kredit dapat meningkatkan jumlah penawaran
kredit, namun sebaliknya peningkatan suku bunga tersebut dapat menurunkan
jumlah permintaan kredit (Dornbush, 2004).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan sesuatu

pengkajian ilmiah terhadap “Analisis Permintaan Kredit Konsumsi Pada

Bank-Bank Umum Di Indonesia” .
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1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah apakah suku bunga
kredit dan pendapatan perkapita berpengaruh terhadap permintaan kredit

konsumsi perbankan.
1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :

1. Menganalisis Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Permintaan Kredit

Konsumsi perbankan.

2 Menganalisis pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Permintaan Kredit

Konsumsi perbankan.
14 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terhadap beberapa pihak, antara

lain;

1, Bagi Bank Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam melakukan kebijakan moneter yang berkaitan dengan

pengalokasian kredit ke sektor dunia usaha.

2. Bagi Penulis, penelitian ini merupkan pengalaman yang berharga dan
sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku
perkuliahan. Penulisan ini juga menambah pengetahuan dan wawasan

penulis.



3,

Manfaat Akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian

dasar dan sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih

mendalam.
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